MENINGKATKANHASILBELAJARMELALUIMODELINKUIRIDALAM PEMBELAJARAN

SENITARIPADASISWAKELASVISMPNEGERI2SINJAITENGAH by UlfaMawaddah, Arini
MENINGKATKANHASILBELAJARMELALUIMODELINKUIRIDALAMPEMBELAJARAN
SENITARIPADASISWAKELASVISMPNEGERI2SINJAITENGAH
(AriniUlfaMawaddah2018,)
Abstrak
PenelitianinimerupakanPenelitianTindakanKelas(PTK)yangbertujuanuntuk
memperolehdatadaninformasitentang:(1)Bagaimanapenerapanmodelinkuiridalam
pembelajaransenitaripadasiswakelasVISMPNegeri2SinjaiTengah,dan(2)Bagaimana
hasilbelajarsenitarisiswakelasVISMPNegeri2SinjaiTengahsetelahpenerapanmodel
inkuiri.SubjekpenelitianadalahsiswakelasVIASMPNegeri2SinjaiTengahyangberjumlah
25orang.Penelitianinidilakukandenganduasiklus,dimanasetiapsiklusdilaksanakanselama
tigakalipertemuan.Masing-masingsiklusterdiridariempattahapyaituperencanaan,
pelaksanaan,pengamatan,danrefleksi.Teknikpengumpulandataadalahobservasi,wawancara,
tes,dandokumentasi.
Darihasilpenelitianini,dapatditarikkesimpulanbahwa:(1)Penerapanmodelinkuiri
dilakukanselamaduaputaranatauduasiklus.Penerapanmodelpembelajaraninkuiridilakukan
padapenelitianinikarenamodelinkuirimerupakanmodelpembelajaranyangmemberikan
kesempatankepadapesertadidikuntukterlibatlebihbesar,danmemberikanpesertadidik
kesempatanlebihbanyakuntukmrndapatkanwawasandanmengembangkankonsepnya
sendiridenganlebihbaik.Modelinkuirijugamenekankanpadaprosesberpikirsecarakritisdan
analisisuntukmencaridanmenemukansendirijawabandarisuatupermasalahanyang
dipertanyakan.(2)Menggunakanmodelinkuiripadapembelajaransenitaridapatmeningkatkan
pengetahuansiswayangditandaidenganmeningkatnyahasilbelajarsiswakelasVIASMP
Negeri2SinjaiTengahyangmencapainilairata-rata79,2denganketuntasanklasikal100%
padasiklusI,84% padasiklusI,dandaridataawalpadaprasiklusyanghanya60%.
Berdasarkanhasilyangdiperoleh,dapatdisimpulkanbahwadenganpenerapanmodelinkuiri
dapatmeningkatkanhasilbelajarsiswakelasVIASMPNegeri2SinjaiTengahpada
pembelajaransenitari.
KataKunci:Meningkatkanhasilbelajar,modelinkuiri
Abstract
ThisresearchisaClassroomActionResearch(PTK)whichaimstoobtaindataand
informationabout:(1)Howistheapplicationofinquirymodelintheteachingofdanceingrade
VIstudentsofSMPNegeri2SinjaiTengah,and(2)HowisthelearningresultofdanceclassVI
SMPNegeri2SinjaiTengahafterapplicationofinquirymodel.Thesubjectsofthestudywere
studentsofclassVIASMPNegeri2SinjaiTengahwhichamountedto25people.Thisstudy
wasconductedwithtwocycles,inwhicheachcyclewasheldforthreemeetings.Eachcycle
consistsoffourstages:planning,execution,observation,andreflection.Datacolection
techniquesareobservation,interview,test,anddocumentation.
Fromtheresultsofthisstudy,itcanbeconcludedthat:(1)Theapplicationofinquiry
modelisdonefortworoundsortwocycles.Theapplicationofinquirylearningmodelisdonein
thisresearchbecausetheinquirymodelisalearningmodelthatprovidesopportunitiesfor
learnerstoengagelarger,andgiveslearnersmoreopportunitiestogaininsightanddevelop
theirownconceptbeter.Theinquirymodelalsoemphasizesthecriticalthinkingandanalysis
processtoseekandfindtheanswertoaquestioninquestion.(2)Usingtheinquirymodelinthe
learningofdancecanimprovethestudents'knowledgewhichismarkedbytheincreaseofthe
learningresultofthestudentsofgradeVIASMPNegeri2SinjaiTengahwhichreachesthe
averagevalueof79.2with100%classicalcompletenessincycleI,84%atcycleI,andfrom
baselinedataonprasikluswhichisonly60%.Basedontheresultsobtained,itcanbeconcluded
thatwiththeapplicationofinquirymodelcanimprovestudentlearningoutcomesofclassVIA
SMPNegeri2SinjaiTengahonthelearningofdance.
Keyword:Improvinglearningoutcomes,Inquirymodel
A.PENDAHULUAN
Selama bertahun-tahun, metode
mengajardisekolah masih menggunakan
pengajaraninformatifyaituguruberbicaraatau
bercerita sedangkan peseta didik
mendengarkanataumencatat.Namunsejak
beberapa tahun terakhir hingga saatini,
Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia telah terus menerus berusaha
memperbaiki mutu pendidikan Indonesia
dengan cara membiayaiprogram-program
pengembangan pendidikan untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional dalam upaya
menciptakan sumber daya manusia yang
bermutudanberahklak.
Fungsipendidikanyangtertuangdalam
Undang-UndangNo.20Tahun2003tentang
Sistem pendidikanNasional(Sisdiknas)pada
pasal3yangmenyatakanbahwapendidikan
nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradabanbangsayangbermartabatdalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi
pesertadidikagarmenjadimanusiaberiman
danbertaqwakepadaTuhanYangMahaEsa,
berakhlakmulia,sehatberilmu,cakap,kreatif,
mandiridanmenjadiwarganegarademokratis
serta bertanggung jawab.(Undang Undang
PendidikanNasional.2003)
Tirtaraharja dan Sulo (2015)dalam
Hermin dan Toth (2012, 23) juga
mengemukakan beberapa batasan dalam
pendidikan yang berbeda berdasarkan
fungsinya, yaitu (1) pendidikan sebagai
transformasibudaya;(2)pendidikansebagai
prosespembentukanpribadi;(3)pendidikan
sebagaiprosespenyiapanwarganegara;dan
(4)pendidikansebagaipenyiapantenagakerja.
Kita sadari bahwa pendidikan akan
mempersiapkanseorangsiswauntukhidup
denganbaikdidalam kehidupannyakembali
ke masyarakatkelak.Untuk menciptakan
pendidikan yang berkualitas dan bermutu
makabanyakpihakyangturutbertanggung
jawab demitercapainya tujuan pendidikan
tersebut. Diantaranya adalah kebijakan
pemerintah,perangurudisekolahbahkan
orangtuadilingkungankeluarga.
Sekolahmerupakantempatpendidikan
formalyangdidalamnyaterdapataturan-
aturanyangwajibditaatiolehseluruhwarga
sekolah tersebut. Di Indonesia, semua
pendudukwajibmengikutiprogram belajar
wajibpendidikandasarselama9tahunyaitu6
tahundisekolahdasardan3tahundisekolah
menengah pertama. Sekolah pendidikan
pertama termasuk pendidikan dasaryang
dapat dijadikan tempat untuk
memperkenalkandanmelestarikankesenian.
MasaSMPbagisiswamerupakanmasauntuk
mencariidentitas/jatidiri,masainisering
dianggap sebagaimasa peralihan,yaitu
seorang anak tidak mau diperkenalkan
sebagai anak-anak lagi namun dalam
pertumbuhanfisiknyabelum dapatdikatakan
sebagaiorang dewasa.Ketika seseorang
mengalamiperalihan,saatitulahakanterjadi
pergolakanemosiyangdiringipertumbuhan
fisikdanpsikisyangbervariasi,sehinggaanak
mudah terpengaruh oleh lingkungan yang
biasanyaberakhirdenganpertentangan.Maka
dariitu,padamasaperalihanini,siswasangat
perludiajarkanpendidikanseni,khususnya
seni tari agar terbentuk pribadi yang
menghargai nilai-nilai keindahan, berbudi
pekertiyangluhur,sertaberakhlakmulia.
Pembelajaran senitariselain untuk
mengembangkan apresiasi, juga dapat
berfungsiuntukmenyaringpengaruhbudaya
asingyangtidaksesuaidengankepribadian
bangsaIndonesia.Melaluipembelajaranseni
tari,siswadiharapkanmemilikikepribadian
dansikapyangsadarakantatakehidupan
dengannilai-nilaiyangindahdanjauhdari
sifatyangmerusak.Denganadanyaberbagai
inovasipendidikan salah satunya adalah
penemuan berbagaimodelatau metode
pembelajaranyangbertujuanuntukmengatasi
berbagaimasalahpembelajarandanuntuk
mencapaitujuanpendidikan,gurudihadapkan
padabanyaknyapilihanyangdapatdigunakan
untukmelaksanakan proses pembelajaran.
Dengandemikianmodelpembelajaranyang
digunakangurumerupakansalahsatufaktor
yangmempengaruhihasilbelajarpesertadidik.
Olehkarenaitu,guruharusmampumemilih
modelataumetodepembelajaranyangtepat.
Ketidaksesuaianmodelpembelajaranyang
digunakandapatmempengaruhipemahaman
peserta didik,sehingga dapatberdampak
padahasilbelajarpesertadidik.Selainitu,
penggunaanmodelpembelajaranjugadapat
mempengaruhi partisipasi dan keaktifan
pesertadidikpadaprosespembelajaranyang
berdampakpadapengetahuanyangdiperoleh
pesertadidik.
Model inkuiri merupakan model
pembelajaranyangmemberikankesempatan
kepadapesertadidikuntukterlibatlebihbesar,
danmemberikanpesertadidikkesempatan
lebihbanyakuntukmendapatkanwawasan
dan mengembangkan konsepnya sendiri
dengan lebih baik. Model inkuiri juga
menekankanpadaproesberpikirsecarakritis
dananalisisuntukmencaridanmenemukan
sendirijawabandarisuatupermasalahanyang
dipertanyakan.Olehkarenaitupenelititertarik
melakukan suatu penelitian yaitu
“MeningkatkanHasilBelajarMelaluiModel
Inkuiridalam PembelajaranSeniTaripada
SiswaKelasVISMPNegeri2SinjaiTengah”.
Makadalam penelitianinirumusanmasalah
yanghendakdiselesaikanadalah:Bagaimana
penerapanmodelinkuiridalam pembelajaran
senitaripadasiswakelasVISMPNegeri2
SinjaiTengah,danbagaimanahasilbelajar
senitarisiswakelasVIASMPNegeri2Sinjai
Tengahsetelahpenerapanmodelinkuiri?
Secarabahasa,inkuiriberasaldarikata
inquiryyangmerupakankatadalam bahasa
Inggris yang berarti;penyelidikan/meminta
keterangan;terjemahanbebasuntukkonsep
iniadalah“siswadimintauntukmencaridan
menemukansendiri”(Anam2016:7).
Piaget dalam Ardi (2013: 22)
memberikan definisi pendekatan inkuiri
sebagaipendidikan yang mempersiapkan
situasi bagi anak untuk melakukan
eksperimensendiri,mengajukanpertanyaan-
pertanyaandanmencarisendirijawabanatas
pertanyaanyangmerekaajukan.
Rahayu(2011:10)menyatakanbahwa
inkuirimerupakansebuahstrategipengajaran
yangberpusatpadasiswa,yangmendorong
siswa untuk menyelidiki masalah dan
menemukaninformasil.Prosestersebutsama
dengan prosedur yang digunakan oleh
ilmuwan socialyang menyelidikimasalah-
masalahdanmenemukaninformasi.
Hosnan(2014)dalam Salahuddinas’ad
(2015:15)menyatakanbahwapembelajaran
inkuiribanyak digunakan karena memiliki
beberapa kelebihan antara lain: (1)
menekankanpadaaspekkognitif,afektif,dan
psikomotorsecaraseimbang;(2)memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
belajarsesuaidengangayabelajarnya;(3)
sesuaidenganperkembanganbelajarmodern
yaitubelajarmerupakanprosesperubahan
tingkah laku karena adanya pengalaman.
Disampingkelebihannya,modelpembelajaran
inkuiriinimemilikibeberapakelemahanyaitu;
(1)sulituntukmerencanakanpembelajaran
karenaterbenturdengankebiasaanperserta
didik dalam belajar;dan (2)memerlukan
waktu yang lama dalam
mengimplementasikannya.
Anam (2016:13)mengungkapbahwa
ciri-ciripembelajaranberbasisinkuiriadalah:
Strategiinkuirimenekankan kepada
aktivitassiswasecaramaksimaluntuk
mencaridanmenemukan.
Seluruhaktivitasyangdilakukansiswa
diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari
sesuatuyangdipertanyakan,sehingga
diharapkandapatmenumbuhkansikap
percayadiri.
Tujuan dari penggunaan strategi
pembelajaran inkuiri adalah
mengembangkan kemampuan berpikir
secarasistematis,logisdankritis,atau
mengembangkan kemampuan
intelektualsebagaibagiandariproses
mental.
AndiPujianto(2017)mengulasbahwa
sintaksmodelpembelajarainkuiriadalah:
1)Tahaporientasi.Tahapiniadalahtahap
dimana siswa pertama kali
diperkenalkanterhadappermasalahan.
2)Merumuskan permasalahan.Rumusan
permasalahan inimelingkupitentang
apayangharusdicarijawabannyaterkait
permasalahanyangdiangkat.
3)Gurumemintajawabansementaraatau
dugaansementara(hipotesis)darisiswa
terkait permasalahan yang dibahas
bersama.
4)Tahappegumpulandata.Setelahsiswa
memilikidugaan sementara terhadap
penyebabpermasalahan,makalangkah
selanjutnyasiswadimintauntukmencari
data pendukung sebagai proses
pembuktianhipotesistersebut.
5)Mengujihipotesis.Daridatayangtelah
terkumpul,selanjutnyadigunakanuntuk
melakukanpengujianterhadaphipotesis
tadisehingga akan dapatdibuktikan
apakahhipotesistersebutbenaratau
tidak.
6)Menarik kesimpulan. Kesimpulan
diperoleh setelah seluruh langkah
pembuktian telah dilaksanakan.
Kesimpulan yang telah didapatbisa
selanjutnya dikomunikasikan kepada
siswayanglainnyamelaluipresentasi.
Pembelajaranmemilikiketerkaitanyang
sangateratdalamprosespendidikan.Rusman
(2010:1)mengatakanbahwapembelajaran
merupakansuatusistem yangterdiriatas
berbagaikomponenyangsalingberhubungan
satudenganyanglain.Komponentersebut
meliputitujuan,materi,metodedanevaluasi.
Keempatkomponenpembelajarantersebut
harusdiperhatikanolehgurudalam memilih
dan menentukan modelpembelajaran apa
yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.
Menurut Hamalik (2005: 57),
pembelajaranadalahsuatukombinasiyang
tersusun meliputi unsur-unsur manusia,
material,fasilitas,perlengkapan,danprosedur
yangsalingmempengaruhiuntukmencapai
tujuan pembelajaran.Proses pembelajaran
hanyadapatterjadijikaantaragurudengan
siswaterjadikemunikasidaninteraksitimbal
balikyangedukatif.Halinisesuaidengan
pernyataanSlameto(Hadis,Nurhayati2010:
17)bahwaagarprosespembelajarandikelas
dapatmaksimaldanoptimalmakahubungan
antara guru dengan peserta didik dan
hubungan antara peserta didik dengan
sesamapesertadidikyanglainharustimbal
balikdankomunikatifsatusamalain.
Hasil belajar merupakan bagian
terpentingdalam pembelajaran,karenahasil
belajarjuga sebagaisalah satu indikator
pencapaiantujuanpembelajaran.Hasilbelajar
bukanhanyasekedarangkayangdihadiahkan
oleh guru untuk siswa atas kegiatan
belajarnya,melainkanbuktikeberhasilanyang
telahdicapaiolehsiswa.DimyatidanMudjono
(2002) dalam Susanti (2016) juga
mengemukakanbahwahasilbelajaradalah
hasilyangditunjukkandarisuatuinteraksi
tindak belajar dan biasanya ditunjukkan
dengannilaitesyangdiberikanguru.
Menurut Mar Atul Mukarromah
(2014:11),hasilbelajarmerupakanhasildari
suatutindakbelajardantindakmengajaryang
mengakibatkan adanya perubahan yang
berupa penambahan, peningkatan, dan
penyempurnaansikapdanperilakunya.
Kunandar(2013)dalam ViktorTanda
Vanbela(2016:28)menyatakan bahwa hasil
belajaradalahkompetensiataukemampuan
tertentu baik kognitif, afektif, maupun
psikomotoryangdicapaiataudikuasaisiswa
setelahmengikutiprosesbelajar-mengajar.
Dalam proses pembelajaran, ada
beberapafaktoryangmempengaruhihasil
belajarsepertifaktorinternalyaitu faktor
psikologis dan fisiologis.Adapun proses
psikologis menurutYudhiMunadidalam
Nasrulah(2015:22)yaitu:
a)Intelegensi
Intelegensi diartikan sebagai
kemampuanmenghadapidanmenyesuaikan
diriterhadapsituasibarusecaracepatdan
afektif,kemampuan menggunakan konsep
abstrak secara afektif dan kemampuan
pertalian-pertaliandanbelajardengancepat
sekali.
b)Perhatian
Perhatian adalah, keaktifan jiwa
dipertinggi,jiwasemata-matatertujupada
suatuobyekataupunsekumpulanobyek.
c)MinatdanBakat
Minatdan bakatdiartikan sebagai
kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan.
d)MotifdanMotivasi
Seseorangakanberhasildalambelajar,
kalaupadadirinyasendiriadakeinginanuntuk
belajar.Inilahprinsipdanhokum pertama
dalam kegiatanpendidikandanpengajaran.
Keinginanataudoronganuntukbelajarinilah
yangdisebutdenganmotivasi.
e)Kognitifdandayanalar
Mengenaimengingat dan berpikir,
sepertimengolah informasisekitarakan
dibawakemanainformasiituapakahke
rasionalatautidak.
Sedangkan faktoryang berasaldari
fisiologis menurut Tonidalam Nasrulah
(2015:23)meliputi:
1)Nutrisiharuscukupkarenakekurangan
kadarmakananiniakanmempengaruhi
kurangnya tonis jasmani, yang
pengaruhnyadapatberupakelesuan,lekas
mengantuk,lekaslelah,dansebagainya.
2)beberapa penyakityang kronis sangat
mengganggu proses belajar.Misalnya:
Pilek,Influenza,sakitgigi,batuk,dan
sebagainya.
3)keadaan fungsi-fungsijasmanitertentu
terutamafungsi-fungsipancaindra.
B.METODEPENELITIAN
Kegiatanpenelitiandilakukansebagai
upayamemahamidanmemecahkanmasalah
secarailmiah,sistematis,danlogis.Jenis
penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif. Menurut Kasiram
(2008:149) dalam bukunya Metodologi
KualitatifdanKuantitatif,menyatakanbahwa
penelitian kuantitatifadalah suatu proses
menemukanpengetahuanyangmenggunakan
databerupaangkasebagaialatmenganalisis
apayangingindiketahui.
Metode yang akan digunakan dalam
penelitianiniadalahPTK(PenelitianTindakan
Kelas).PTKmemilikiperananyangsangat
penting danstrategisuntukmeningkatkan
mutu pembelajaran (Kunandar,2008:41).
Melalui PTK ini dimaksudkan untuk
memperoleh gambaran secara mendalam
tentangkinerjagurudalam mengembangkan
materipembelajaran senibudaya melalui
modelinkuiri.
PenelitianinidilakukandiSMPNegeri2
SinjaiTengah dan yang menjadisasaran
dalampenelitianiniadalahsiswakelasVIA
SMPNegeri2SinjaiTengahyangberjumlah
25orangsiswa.
Penelitianinimenggunakanduasiklus.
Sikluspertamaberlangsungtigakalitatap
mukadalamtigamingguyangdibagimenjadi
empattahapsesuaikriteriadalam penelitian
tindakan kelas,yaitu:tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan tindakan, tahap
pengamatan,dantahaprefleksi.Kemudian
dilanjutkansikluskeduadengantahapanyang
sama.
Secaraumum,tahapantindakandalam
masing-masingsiklusadalahsebagaiberikut:
1. Perencanaan
Sebelum melakukan tindakan dalam
penelitian ini, terlebih dahulu peneliti
mengadakan persiapan. Perencanaan
dilakukan untuk mempersiapkan segala
sesuatuyangakandigunakandalam proses
pembelajaran.Persiapanmeliputi:
a.MelakukanizinkepadaKepalaSekolah
dan Guru kelas yang terkaituntuk
mengadakanpenelitian
b.PenelitimenyusunRencanaPerangkat
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan
materiyangakandiajarkan.
c.Peneliti membuat lembar observasi
untuksiswa.
2. PelaksanaanTindakan
Prosespembelajarandikelasdilakukan
berdasarkantahapanmodelinkuiri,yaitu:
a.Gurumengondisikanagarpesertadidik
siapmelaksanakanprosespembelajaran,
menjelaskan topik,tujuan,dan hasil
belajaryangdiharapkandapattercapai
olehpesertadidik,
b.Mengidentifikasi dan merumuskan
masalah,rumusanmasalah merupakan
arahyangdicapaidalampembelajaran.
c.Gurumembimbingpesertadidikuntuk
mengembangkan kemampuan
berhipotesis dengan cara
menyampaikan  berbagai pertanyaan
yang dapatmendorong pesertadidik
untuk dapat merumuskan jawaban
sementara atau dapat merumuskan
berbagai perkiraan kemungkinan
jawabandaripermasalahanyangdikaji
yaitugeraktariberdasarkanleveldan
polalantai.
d.Gurumembimbingpesertadidikdalam
prosesmendeskripsikantemuanyang
diperolehberdasarkanhasilpengujian
hipotesis.
e.Guru bersama-sama peserta didik
melakukananalisaterhadapprosesdan
hasilpembelajaranyangtelahdicapai
f.Gurumemberikantugasindividualuntuk
menyusunsebuahgeraktariyangakan
ditampilkandidepankelas
3. Pengamatan
Pengamatan dilaksanakan pada saat
siswa melakukan kegiatan setiap
pembelajaran. Adapun langkah-langkahnya
adalahsebagaiberikut:
a.Mengamatisaatprosespembelajaran
berlangsung.
b.Membericatatan tambahan jika ada
yangterlewatkan.
c.Mendokumentasikan kegiatan yang
berlangsungdenganfoto.
4. Refleksi
Pada akhir siklus diadakan refleksi
terhadap hasil belajar siswa dengan
menggunakantestertulisdantespraktek.
Darihasilrefleksi,hal-halyangmasihkurang
akandiperbaikidandikembangkandengan
tetapmempertahankanhasilyangsudahbaik
disetiap pertemuan dan sebagai bahan
pertimbangandalam mengadakantindakan
selanjutnya.
Teknikpengumpulandatamerupakan
carayangdigunakanuntukmengumpulkan
datapenelitian.
1.Observasi
Observasidilakukan dengan cara
mengamatiprosespembelajaransenitari
dikelasVIASMPNegeri2SinjaiTengah
untuk memperoleh data tentang
efektivitas model inkuiri pada
pembelajaransenibudaya(senitari).
2.Wawancara
Wawancara dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan
terhadap kepala sekolah,guru mata
pelajaran,dansiswakelasVIA SMP
Negeri2SinjaiTengahuntukmemperoleh
data-data yang diperlukan dalam
penelitian.
3.Tes
Tesdilakukanuntukmengumpulkan
databerupahasiltestertulisdanpraktek
setelahmengikutipembelajaran.Tesini
dilakukanuntukmengetahuiseberapajauh
efekataupengaruhdaripengajaranyang
telahdilakukan.
4.Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan
untukmengumpulkandata-datayangada
pada lembaga sekolah, dan untuk
mengabadikansemuaproses-prosesyang
dilakukanselamapenelitianberlangsung
diSMPNegeri2SinjaiTengah.
C.HASILPENELITIAN
1.Prasiklus
Prasiklus merupakan kondisidimana
siswabelummenperolehperlakuanpenelitian
tindakan. Rangkaian pembelajaran yang
digunakan di dalam kelas belum
menggunakan modelpembelajaran inkuiri.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti
terlebih dahulu melakukan pengamatan
terhadap keadaan kelas,siswa,dan guru
selamaprosespembelajaran.
Sebelum melakukansiklus(tindakan),
penelitimengumpulkan data awalberupa
daftarnamasiswadannilaiawalyangdiambil
daritesawalsebelumdilakukannyatindakan,
dandiperolehnilairata-ratasiswayaitu74,64
denganketuntasanklasikal60%.Nilaiawalini
kemudiandijadikanperbandinganpadasiklus
selamapenelitiandiSMP Negeri2Sinjai
Tengah.
1.SiklusI
Hasilpengamatanyangdidapatkanoleh
penelitipadasiklusI,adalahsebagaiberikut:
1.Langkah-langkah tindakan telah
dilaksanakansesuaidenganjadwaldan
rencanayangtelahdisusun.
2.Terdapatbeberapa siswa yang telah
menerima materinamun belum bisa
menyesuaikan dengan kelompok
barunya.
3.Beberapa siswa terlihatmasih malu-
malu dalam menyampaikan
pendapatnya, akibatnya diskusi
kelompokterlihatkuranghidup.
4.Siswamasihkakudalammemeragakan
geraktari.
Kegiatan pembelajaran Siklus Itelah
selesai dilaksanakan. Berdasarkan
pengamatanpadasaatprosespembelajaran
danhasildiskusiantarapenelitidenganguru
matapelajaransenibudaya,adabeberapahal
tindakanyangakandilakukanpadatahap
berikutnyayaitusiklusIuntukmemperbaiki
danmeningkatkanhasilbelajarsiswadengan
menggunakan modelpembelajaran inkuiri.
Tindakantersebutyaitu:
1.Guruakanlebihmemperhatikanaktifitas
siswapadasaatprosespembelajaran
agarsiswalebihaktif.
2.Memperbanyakreferensidariluar,untuk
menambah wawasan siswa tentang
materiyangdiajarakn.
3.Masihadasiswayangsulitberinteraksi
dan kurang aktif dalam proses
pembelajaransehinggaakandiupayakan
memberi perhatian khusus dalam
kegiatanbelajarmengajar.
4.Hasilbelajarsiswa masih tergolong
rendah,sehinggapadasiklusIagar
diupayakanagarperhatiansiswalebih
fokusdalamkegiatanbelajarmengajar.
EvaluasisiklusIdenganmaterigerak
tari berdasarkan level dan pola lantai
dilakukanpadahariKamis,5April2018.
PadaevaluasisiklusIinimenunjukkanbahwa
terdapat1kelompokyangmendapatkannilai
80yaitukelompokI,dengankategoriaktif.
SedangkankelompokImendapatkannilai75
dengan kategori cukup aktif. Pedoman
penilaian iniberdasarkan indikatordalam
materigeraktariberdasarkanleveldanpola
lantaiyaitumelakukangerakleveltinggi,gerak
levelsedang,geraklevelrendah,polalantai
garilurus,danpolalantaigarismelengkung.
Datahasilbelajarpesertadidikdiambil
darilembarpenilaiantertulispadapertemuan
ketiga.Darieveluasitertulis yang telah
dilakukandiperolehnilairata-ratasiswayaitu
77,8denganketuntasanklasikal84%.
Hasil belajar pada siklus 1 yang
diperolehsudahmengalamipeningkatanjika
dibandingkan dengan hasilbelajar pada
prasiklus.darirata-ratanilaipadaprasiklus
yaitu74,64meningkatmenjadi77,8.Dandari
25siswadalamsatukelas,siswayangtidak
tuntasberjumlah4orangsiswa.Karenamasih
adabeberapasiswayangbelum mencapai
standarketuntasan, makaperludilakukan
perbaikandandilanjutkanpadasiklusI.
2.SiklusI
Hasilpengamatanyangdidapatkanoleh
penelitipadasiklusII,adalahsebagaiberikut:
a.Minatsiswaterhadappembelajaranseni
tarisudah muncul,halinidisebabkan
karena siswa sudah lebih bisa
berkonsentrasi dalam belajar.
Mengakibatkannilaisiswameningkat.
b.Dalam mempresentasikantarididepan
kelompoklain,sudahterlihatkompakdan
penggunaanlevelsertapolalantaisudah
dapatdilihat
c.Siswa yang sebelumnya kurang aktif
dalam mengikutipelajaran,kinisudah
terlihatlebihaktifdansemangatdalam
prosespembelajaran.
d.langkah-langkah tindakan telah
dilaksanakansesuaidenganrencanayang
telahdisusun
e.Guru memotivasisiswa untuk belajar
dengan memberikan materi-materi
sebagaipembekalanmerekadalamlatihan.
Setelah pelaksanaan tindakan yang
dilakukanpadaSiklusI,dapatdisimpulkan
bahwa kedua kelompok sudah mampu
mengikuti dan menyelesaikan proses
pembelajaran dengan sangataktif.Hasil
penelitiandarisiklusIjugamenunjukkan
bahwapembelajaransudahlebihbaikdari
siklus sebelumnya. Meningkatnya
pengetahuansiswaterlihatdarihasilbelajar
siswayangmeningkatditandaidenganrata-
ratahasilbelajarsiswayangmencapainilai
79,2 dengan ketuntasan klasikal 100%.
Sehinggapenelitidangurumemutuskantidak
perludiadakansiklusberikutnya.
Hasilbelajarsiswa kelas VIA SMP
Negeri2SinjaiTengahdalammaterisenitari
yaitugeraktariberdasarkanleveldanpola
lantaisudahmencapainilaiKKM yaitu75.
Sedangkannilaipraktekyangdidapatkandari
penilaian perkelompok juga menunjukkan
bahwasiswasudahmemahamimateridan
mampumelakukangeraktarisesuaidengan
materi.Hal inidisebabkankarenadalam
prosespembelajaran,siswadilibatkansecara
aktifdalam mencaridanmenemukansendiri
jawaban atas rumusan masalah yang
diberikanolehguru.Carabelajarsepertiini
membuatsiswalebihsantaidalambelajardan
tidakmerasabosan.Selainitudalam materi
praktektari,siswaditantanguntukmerangkai
tariansendiri,sesuaidenganmodelinkuiri
yangberartipenemuan,siswamenemukan
dan merangkaisendirigerakan taridan
menyesuaikandengantugaskelompokyang
telahdiberikanolehguruyaitugeraktari
berdasarkanleveldanpolalantai.Prosesitu
dapatdilakukandenganbaiksambildibimbing
olehguru.Dengandemikianadapeningkatan
daritahapprasiklus,siklusIsampaisiklusI.
D.KESIMPULANDANSARAN
Berdasarkandeskripsidatadananalisis
penelitiantentangefektivitasmodelinkuiri
padapembelajaransenibudayadikelasVI
SMPNegeri2 SinjaiTengah,makadapat
disimpulkansebagaiberikut:
1.Penerapanmodelinkuirimerupakanmodel
pembelajaran yang memberikan
kesempatankepadapesertadidikuntuk
terlibat lebih besar,dan memberikan
pesertadidikkesempatanlebihbanyak
untuk mendapatkan wawasan dan
mengembangkan konsepnya sendiri
dengan lebih baik.Modelinkuirijuga
menekankanpadaproesberpikirsecara
kritis dan analisis untuk mencaridan
menemukansendirijawabandarisuatu
permasalahanyangdipertanyakan.
2.Pembelajaran seni tari dengan
menggunakan model inkuiri dapat
meningkatkanpengetahuandanapresiasi
siswayangditandaidenganmeningkatnya
hasilbelajarsiswakelasVIASMPNegeri
2SinjaiTengahpadamaterigeraktari
sesuaidenganleveldanpolalantai.Halini
ditunjukkandenganadanyapeningkatan
nilaiakhirdarimasing-masing siklus.
Untuk presentase peningkatan hasil
belajarsiswadariprasiklus,siklusI,dan
siklusIdanjugadapatdilihatdarinilai
rata-ratapadamasing-masingsiklusyaitu
prasiklus74,64,meningkatmenjadi77,8
padasiklusI,danmeningkatmenjadi79,2
padasiklusI.Peningkatannilaitersebut
telah memenuhi kriteria ketuntasan
minimal(KKM)yaitu75.
Sehubungan dengan simpulan hasil
penelitiandiatas,makasaranyangdapat
dikemukakanolehpenelitiadalah:
1.Penelitian tindakan kelas sangatperlu
dilakukan dalam pegiatan proses
pembelajaran,karenamerupakantindakan
nyata yang dilakukan untukmengatasi
persoalan yang terdapat dalam
pembelajarandikelas.
2.Diharapkanagargurudapatmenerapkan
metodepembelajaranyagkebihvariatif,
sehingga dapat menciptakan suasana
belajaryangmenyenangkan,yangakan
berdampak positif dalam peningkatan
mutuhasilbelajarsiswa.
3.Diharapkan bagipara pendidik dapat
memilihmetodeataucaramengajaryang
tepat agar memicu semangat dalam
proses belajar mengajar, dapat
menumbuhkanminatdanmotivasidalam
mengikuti pelajaran sehingga pada
akhirnyadapatmeningkatkanhasilbelajar
siswa.
4.Diharapkan agar penelitian inidapat
menjadibahanreferensibagimahasiswa
Program StudiSendratasikFakultasSeni
danDesainUNM.
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